BAB V PEMBAHASAN

5.1 Konsep Perancangan

menggambarkan seuah kanses
INOVASI KOMUNIKASI KUALITAS LOKALITAS
mengedepankan sistem  pedagang dan pembeli tetap  meningkatkan nilai ekonomi unsur nilar budaya dalam
sirkulasi terjaga dari pedagang dalam pasar desain

| |

ARSITEKTUR YANG
MEMBENTUK PERILAKU
Konsep dari desian perancangan pasar matawai ini adalah merepresentasikan 4 point
utama yakni /novasi, Komunikasi, Kualitas, dan Lokalitas dengan mempertimbangkan aspek
pengguna bangunan dengan pendekatan arsitektur perilaku melalui tata ruang luar maupun tata

ruang dalam yang akan mempengaruhi perilaku pengguna yang berada dalam bangunan ini.

5.1.1 Konsep Perancangan Tapak

Konsep perancangan tapak berdasarkan hasil sintesis site, identifikasi pelaku dan
kebutuhan ruang yang dikelompokkan berdasarkan zonasi dan hubungan ruang. Pada
perancangan tapak secara keseluruhan dibagi menjadi 3 bagian dengan urutan publik-

privat-semi publik.

Berdasarkan hasil analisis site, identifikasi dan kebutuhan ruang, tapak secara

keselutuhan dibagi menjadi 3 bagian dengan urutan publik-semi publik-private.
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Gambar 5.5.1 Pembagian Zoning pada Tapak,Sumber : Penulis

Pada Area Publik, Akan diletakan ruangan berupa Ruang Tamu dan Front
Office serta berapa Fasilitas Penunjang Seperti ATM Center, Pos Keamanan, dan

Area Parkir. Pada Area Semi Publik akan diletakan area Los, dan Ruko dari



pedagang Pasar serta beberapa fasilitas penunjang seperti Loading Dock, sedangkan
untuk Area Private akan diletakan area Perkantoran pasar dan fasilitas penunjang

berupa WC Umum

5.1.2 Konsep Blockplan Mikro
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Gambar 5.1.2 Pembagian Ruang pada Tapak, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.a Blockplan Mikro Area Kantor Pasar, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.b Blockplan Mikro Area Toko, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.b Blockplan Los Sayur, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.c Blockplan Los Daging dan Ikan, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.d Blockplan Front Office dan Ruang Tamu, Sumber : Penulis
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Gambar 5.1.2.d Blockplan ATM CENTER , Sumber : Penulis

Pos Satpam

Pos Satpam I

Gambar 5.1.2.d Blockplan Pos Satpam,Sumber : Penulis



5.1.3 Konsep Bentuk
Bentuk Dominan yang akan diadaptasi dalam perancangan pasar Matawai adalah

bentuk Atap Traditional Rumah Adat Sumba yang menyerupai Menara dengan
penerapan prinsip modern, sehingga dalam desain Pasar Matawai dapat menghadirkan

suasana dan nilai lokal dalam bentukan fasad bangunan.

Gambar 5.3.1. Bentukan Atap Rumah Tradisional Sumba, Sumber : Penulis
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